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Abstrak

Kesehatan berperan krusial dalam menunjang proses tumbuh kembang anak, baik dari aspek fisik
maupun mental. Penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) pada anak usia sekolah dasar (SD)
masih menjadi tantangan yang cukup besar, khususnya di Kota Serang. Kondisi ini juga berkontribusi
terhadap masih tingginya angka masalah gizi di wilayah tersebut. Edukasi berbasis komunitas
“Wellness Outreach for Wonderful Kids (WOW)” bertujuan untuk menerapkan perilaku hidup bersih
dan sehat dalam rangka mencegah gizi buruk di kalangan siswa SDN Kampung Baru, Kota Serang.
Kegiatan ini dikembangkan sebagai respons terhadap masalah kesehatan yang terus berlanjut, termasuk
kesadaran PHBS yang rendah, kekurangan gizi, anemia, obesitas, dan kebersihan mulut yang buruk di
kalangan anak usia SD. Kegiatan edukasi ini menggunakan metode ceramah interaktif dan demonstrasi
disesuaikan dengan pemahaman sesuai usia seperti presentasi edukasi, demonstrasi (mencuci tangan
dan menyikat gigi), permainan, dan kuis untuk meningkatkan keterlibatan aktif siswa. Kegiatan ini
dilaksanakan pada bulan November tahun 2024, dengan melibatkan 26 siswa dan tim edukasi
mahasiswa multidisiplin dari kedokteran, keperawatan, dan gizi yang didampingi dengan fasilitator.
Evaluasi kegiatan dilakukan dengan menggunakan indikator yang telah ditentukan seperti kehadiran
dan partisipasi. Hasil menunjukkan bahwa kehadiran siswa 98%, dengan partisipasi aktif (95%
keterlibatan), dan keterlibatan tim edukasi penuh (100%). Siswa dapat mengikuti kegiatan dengan baik
termasuk mempraktikan simulasi teknik mencuci tangan yang benar dan menyikat gigi. Edukasi ini
diharapkan bahwa praktik PHBS dapat diimplementasi dan terintegrasi secara berkelanjutan ke dalam
rutinitas sekolah sehari-hari sehingga dapat terjadi perubahan perilaku jangka panjang dan
peningkatan kesehatan anak.

Kata kunci: anak sekolah dasar; kebersihan; nutrisi; PHBS.

Abstract

Health plays a crucial role in supporting children's growth and development, both physically and
mentally. Implementing Clean and Healthy Living Behaviors (PHBS) among elementary school-aged
children remains a significant challenge, particularly in Serang City. This situation also contributes to
the persistently high rate of malnutrition in the region. The community-based education program
"Wellness Outreach for Wonderful Kids (WOW)" aims to implement clean and healthy living behaviors
to prevent malnutrition among students at Kampung Baru Elementary School in Serang City. This
program was developed in response to ongoing health problems, including low PHBS awareness,
malnutrition, anemia, obesity, and poor oral hygiene among elementary school-aged children. This
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educational activity uses interactive lectures and demonstrations tailored to age-appropriate
understandings such as educational presentations, demonstrations (washing hands and brushing teeth),
games, and quizzes to increase student active engagement. This activity was carried out in November
2024, involving 26 students and a multidisciplinary student education team from medicine, nursing, and
nutrition, accompanied by facilitators. Evaluation of the activity was conducted using predetermined
indicators such as attendance, participation, and educational outcomes. Results showed 98% student
attendance, 95% active participation, and 100% full involvement of the education team. Students
participated effectively in the activity, including practicing simulations of proper handwashing and
tooth-brushing techniques. This education program is expected to ensure that PHBS practices can be
implemented and integrated sustainably into daily school routines, leading to long-term behavioral
changes and improved children's health.

Keywords: elementary school children; hygiene; nutrition; clean and healthy living behavior.

PENDAHULUAN

Kesehatan anak merupakan penentu mendasar dari perkembangan fisik dan kognitif yang
optimal, khususnya selama tahun-tahun sekolah dasar (SD) ketika perilaku seumur hidup akan
terbentuk. Masalah gizi dapat memengaruhi kesehatan anak terutama gizi buruk. Gizi buruk
merupakan bentuk kekurangan gizi tingkat berat yang terjadi ketika asupan nutrisi seseorang jauh di
bawah kebutuhan tubuh akibat kurangnya variasi makanan atau adanya penyakit penyerta (Ken, 2006).
Berdasarkan Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023, angka kejadian severely thinnes sebesar 3,5%
dan thinnes 7,5% pada anak usia 5-12 tahun di Indonesia. Pengukuran ini berdasarkan kriteria IMT
berdasarkan usianya. Pada Provinsi Banten ditemukan angka kasus severely thinnes (4,4% dan thinnes
(8,7%) pada anak usia 5-12 tahun yang lebih tinggi dibandingkan angka nasional (Kemenkes BKPK,
2023).

Secara fisik, anak memiliki risiko lebih tinggi terkena penyakit infeksi, seperti diare, infeksi
saluran pernapasan akut (ISPA), cacingan, serta penyakit kulit (Olina et al., 2025; Sari & Krisnawan,
2025). Data nasional menyebutkan angka kejadian diare pada kelompok usia 5-14 tahun sebesar 1,8%.
Namun di Provinsi Banten terdapat 5,6% balita yang mengaami diare, angka ini melebihi dari angka
nasional sebesar 4,9% (Kemenkes BKPK, 2023). Berdasarkan ini, maka implementasi Perilaku Hidup
Bersih dan Sehat (PHBS) di kalangan anak SD menjadi bagian krusial untuk pencegahan gizi buruk
(Sativa & Buahana, 2025). Berdasarkan data SKI 2023, proporsi anak sekolah di Indonesia yang
menerapkan perilaku mencuci tangan dengan benar (yang menjadi salah satu indikator PHBS utama)
baru mencapai 48,2% (Kemenkes BKPK, 2023). Angka ini menunjukkan bahwa lebih dari separuh anak
sekolah belum rutin mencuci tangan dengan sabun dan air mengalir. PHBS pada level individu Provinsi
Banten juga masih belum optimal yaitu sebesar 42,5%, bahkan di wilayah Kota Serang baru mencapai
46% (Mubasyiroh et al., 2021).

Sekolah Dasar di Kota Serang sudah menerapkan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) pada
siswanya. Dalam lingkungan sekolah, Pemerintah Kota Serang secara aktif melaksanakan promosi
PHBS melalui Gerakan PHBS di sekolah. Namun, siswa belum seluruhnya secara konsisten
mempraktikkan perilaku kesehatan penting seperti mencuci tangan dengan sabun yang benar, menjaga
kebersihan pribadi dan lingkungan, serta mengonsumsi nutrisi seimbang, yang berkontribusi pada
masalah kesehatan yang terus berlanjut di SDN Kampung Baru. Kebiasaan tidak mencuci tangan
dengan sabun, sanitasi yang buruk, dan kebersihan diri yang kurang menjadi faktor utama penularan
penyakit tersebut (Bhutta et al., 2017; Ezezika et al., 2023). Selain malnutrisi, masalah kesehatan umum
lainnya antara lain terkait dengan pola makan yang tidak sehat dan gaya hidup yang kurang aktif, serta
kebersihan mulut yang buruk yang mengakibatkan terjadinya karies gigi (Misrabi et al., 2024; Sahoo et
al., 2015; 1. Sari et al., 2025; Sari et al., 2022). Kondisi ini berdampak negatif pada kekebalan tubuh anak,
kapasitas belajar, dan kualitas hidup secara keseluruhan (Kemenkes RI, 2024).

Penerapan PHBS telah terbukti mengurangi risiko penyakit menular seperti diare, infeksi saluran
pernapasan, dan penyakit kulit, sementara nutrisi yang cukup mendukung fungsi kekebalan tubuh dan
kinerja kognitif. Di luar manfaat individu, praktik PHBS yang konsisten juga berkontribusi pada hasil
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kesehatan masyarakat yang lebih luas dengan mengurangi penularan penyakit di lingkungan sekolah
dan tempat tinggal (Kemenkes RI, 2022). Sekolah berfungsi sebagai tempat strategis untuk promosi
kesehatan, karena menyediakan lingkungan terstruktur di mana perilaku sehat dapat diajarkan,
dipraktikkan, dan diperkuat secara teratur. Oleh karena itu, mengintegrasikan PHBS ke dalam rutinitas
sekolah sehari-hari, yang didukung oleh guru dan keluarga, sangat penting untuk memastikan
keberlanjutan dan dampak jangka panjang (Kumalasari et al., 2025).

Di antara siswa sekolah dasar, anak-anak kelas tiga merupakan kelompok sasaran strategis,
karena mereka secara perkembangan mampu memahami konsep kesehatan dasar dan berada pada
tahap kritis untuk membangun kebiasaan sehat yang berkelanjutan. Pada usia ini, anak-anak lebih
reseptif terhadap metode pembelajaran interaktif dan mampu menerjemahkan pengetahuan ke dalam
praktik ketika dibimbing dengan tepat. Selain itu, mereka dapat bertindak sebagai agen perubahan
dalam keluarga dan komunitas mereka dengan berbagi pengetahuan dan perilaku yang mereka peroleh
di sekolah (Broder et al., 2017). Berdasarkan pertimbangan ini, edukasi kesehatan interaktif dan sesuai
usia yang berjudul “Wellness Outreach for Wonderful Kids (WOW)” bertujuan untuk menerapkan
perilaku hidup bersih dan sehat dalam rangka mencegah gizi buruk di kalangan siswa SDN Kampung
Baru, Kota Serang. Kegiatan ini menekankan komponen kunci seperti mencuci tangan dengan benar,
nutrisi seimbang, dan kebersihan mulut melalui metode yang menarik termasuk demonstrasi,
permainan, dan kegiatan pembelajaran partisipatif. Dengan mendorong keterlibatan aktif dan
memperkuat perilaku positif, kegiatan ini dapat bermanfaat untuk mempromosikan perubahan
perilaku yang berkelanjutan dan diharapkan dapat berkontribusi pada pencegahan masalah kesehatan
serta mendukung pengembangan generasi masa depan yang lebih sehat.

METODE

Kegiatan ini mengacu pada desain intervensi berbasis komunitas berupa edukasi Perilaku Hidup
Bersih dan Sehat (PHBS) di kalangan siswa sekolah dasar SD. Kegiatan yang berjudul “Wellness
Outreach for Wonderful Kids (WOW)” ini dilaksanakan di SDN Kampung Baru, Kota Serang, pada
bulan November tahun 2024. Populasi sasaran terdiri dari siswa kelas tiga, dengan total 26 peserta. Tim
edukasi terdiri dari mahasiswa multidisiplin dari kedokteran, keperawatan, dan gizi yang didampingi
dengan fasilitator.

{ Tahap Persiapan ] _______________ { Identifikasi masalah dan Kﬂiiﬁl‘l Literatur ]

v

{ Penyusunan Rencana Kegiatan ]
v
[ Koordinasi dengan Pihak Sekolah ]
v
{ Penyusunan Materi dan Media ]
v
{ Pengadaan Logistik dan Perlengkapan ]

v

[ Pembekalan Tim dan Edukasi ]

v

’[ Edukasi WOW PHBS siswa kelas 3 SDN Kampung Baru ]

Tahap | ___

Pelaksanaan

Fvaluasi

{ ar=py ] ------ i{ Evaluasi kegiatan berdasarkan kehadiran dan partisipasi ]

Gambar 1. Alur Tahapan Kegiatan
Aktivitas dilaksanakan melalui beberapa tahapan, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi
(gambar 1). Pada tahap persiapan, dilakukan penilaian kebutuhan melalui tinjauan literatur yang
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faktual, identifikasi masalah yang berfokus pada praktik PHBS yang rendah, serta kondisi kesehatan di
kalangan siswa SD kelas tiga. Materi pendidikan dikembangkan secara sederhana dan menarik sesuai
dengan tingkat kognitif kelompok sasaran sehingga lebih mudah dipahami seperti menggunakan
gambar, cerita, atau permainan edukatif. Topik utama edukasi mencakup nutrisi seimbang, cara
mencuci tangan yang benar (teknik 6 langkah), dan kebersihan mulut. Koordinasi dengan pihak sekolah
dan persiapan logistik juga dilakukan sebelum kegiatan. Tahap pelaksanaan terdiri dari sesi edukasi
kesehatan interaktif yang disampaikan menggunakan kombinasi metode ceramah interaktif dan
demonstrasi yang disesuaikan dengan pemahaman sesuai usia. Para siswa dilibatkan melalui
demonstrasi praktis (mencuci tangan dan menyikat gigi), permainan edukatif, dan kuis. Evaluasi
dilakukan menggunakan pendekatan proses dan hasil yang meliputi kehadiran peserta, tingkat
keterlibatan, partisipasi fasilitator melalui observasi, sesi tanya jawab, dan kuis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan edukasi kesehatan “Wellness Outreach for Wonderful Kids (WOW)” telah dilaksanakan
pada 26 siswa kelas tiga di SDN Kampung Baru, Kota Serang. Tingkat kehadiran mencapai 98%, dengan
25 dari 26 siswa berpartisipasi dalam kegiatan tersebut. Semua tim edukasi (100%) hadir dan aktif
terlibat sepanjang program, memastikan kelancaran pelaksanaan semua sesi yang direncanakan.

Selama pelaksanaan, siswa menunjukkan tingkat keterlibatan yang tinggi, dengan sekitar 95%
menunjukkan partisipasi aktif dalam diskusi, demonstrasi, dan permainan edukatif. Penyampaian
materi termasuk pola makan bergizi, cara mencuci tangan yang benar (teknik 6 langkah), dan kebersihan
mulut diselesaikan sesuai rencana (Gambar 1). Materi pola makan bergizi menekankan pentingnya
konsumsi makanan bergizi seimbang yang mengandung karbohidrat, protein, lemak sehat, vitamin, dan
mineral. Siswa diajarkan untuk mengenali porsi makan sesuai dengan prinsip "Isi Piringku" yang terdiri
dari 50% buah dan sayur, serta 50% karbohidrat dan protein (Maherawati et al., 2025). Siswa diajarkan
langkah-langkah mencuci tangan yang benar menggunakan sabun dan air mengalir, yaitu menggosok
telapak tangan, menggosok punggung tangan, membersihkan sela-sela jari, membersihkan ujung jari
dan kuku, menggosok ibu jari, dan mencuci pergelangan tangan (Rahman et al., 2026). Materi
kebersihan mulut membahas pentingnya menjaga kebersihan gigi untuk mencegah gigi berlubang.
Siswa diajarkan cara menyikat gigi yang benar, yaitu dengan gerakan melingkar dan menyikat semua
bagian gigi (depan, belakang, dan permukaan kunyah), serta waktu menyikat gigi yang tepat, yaitu
setelah sarapan dan sebelum tidur. Metode interaktif seperti demonstrasi dan kuis secara efektif
mendorong keterlibatan siswa dan memfasilitasi pemahaman.

y ; ; ‘
Gambar 1. Dokumentasi kegiatan saat penyampaian materi Edukasi WOW di SDN
Kampung Baru pada bulan November 2024

Evaluasi hasil pembelajaran menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mampu mengingat dan
menjelaskan konsep-konsep kunci yang disajikan selama sesi. Hal ini dibuktikan dengan kemampuan
siswa untuk menjawab pertanyaan dengan benar selama kuis dan berpartisipasi aktif dalam sesi tanya
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jawab. Secara keseluruhan, program ini memenuhi indikator keberhasilan yang telah ditetapkan
sebelumnya di seluruh evaluasi sebelum, selama, dan pascakegiatan, dengan sebagian besar indikator
mencapai skala kegiatan tertinggi.

Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa edukasi kesehatan berbasis sekolah yang interaktif dapat
secara efektif meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep PHBS. Tingkat kehadiran dan partisipasi
yang tinggi menunjukkan bahwa program tersebut diterima dengan baik dan relevan dengan populasi
sasaran (Ayala & Elder, 2011). Penggunaan metode yang sesuai usia dan menarik, seperti permainan
dan demonstrasi, kemungkinan berkontribusi pada tingkat keterlibatan siswa dan retensi pengetahuan
yang tinggi (Fung & Ng, 2026). Hasil ini konsisten dengan bukti sebelumnya bahwa pendekatan
pembelajaran partisipatif lebih efektif daripada metode pasif dalam mempromosikan perubahan
perilaku kesehatan di kalangan anak-anak. Di tingkat sekolah dasar, strategi interaktif membantu
menjembatani kesenjangan antara pengetahuan dan praktik dengan memungkinkan siswa untuk secara
langsung mengalami dan menerapkan perilaku yang diajarkan (Franchini et al., 2026). Pemilihan siswa
kelas tiga sebagai kelompok sasaran juga tampak tepat, karena anak-anak pada tahap perkembangan
ini lebih mampu memahami konsep kesehatan dasar dan menerjemahkannya ke dalam kebiasaan
sehari-hari. Selain itu, peran potensial mereka sebagai agen perubahan dalam keluarga dan komunitas
mereka semakin mendukung nilai strategis program ini (Prananda, 2024).

Keterbatasan dalam kegiatan ini telah diidentifikasi antara lain beberapa siswa kurang percaya
diri dalam berpartisipasi aktif, menunjukkan perlunya strategi fasilitasi yang lebih inklusif untuk
memastikan keterlibatan yang setara. Selain itu, evaluasi tersebut terutama berfokus pada hasil
pengetahuan dan partisipasi jangka pendek, tanpa menilai perubahan perilaku jangka panjang. Oleh
karena itu, program di masa mendatang harus memasukkan penilaian tindak lanjut untuk
mengevaluasi perubahan perilaku yang berkelanjutan dan mempertimbangkan untuk
mengintegrasikan praktik PHBS ke dalam kegiatan sekolah rutin. Kolaborasi dengan guru dan orang
tua juga penting untuk memperkuat perilaku sehat di luar lingkungan intervensi. Secara keseluruhan,
program ini menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan yang terstruktur dan interaktif dapat berfungsi
sebagai pendekatan yang efektif untuk mempromosikan PHBS dan mencegah masalah kesehatan yang
lebih luas di kalangan anak usia sekolah.

SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan edukasi “Wellness Outreach for Wonderful Kids (WOW)” berhasil diimplementasikan
dan menunjukkan tingkat partisipasi dan keterlibatan yang tinggi di kalangan siswa kelas tiga di SDN
Kampung Baru, Kota Serang. Edukasi kesehatan berbasis sekolah dapat berfungsi sebagai strategi
efektif untuk mempromosikan perilaku sehat dan kesadaran tentang PHBS di kalangan anak sekolah
dasar. Edukasi terkait PHBS perlu diintegrasikan ke dalam kegiatan sekolah rutin untuk memperkuat
praktik yang konsisten di antara siswa. Tindak lanjut dan pemantauan rutin diperlukan untuk menilai
perubahan perilaku jangka panjang dan efektivitas kegiatan yang telah dilakukan. Keterlibatan aktif
guru dan orang tua juga penting untuk menciptakan lingkungan pendukung yang mendorong
penerapan perilaku sehat baik di sekolah maupun di rumah. Kegiatan edukasi selanjutnya perlu
menggabungkan metode partisipatif yang lebih inklusif dan beragam untuk melibatkan semua siswa,
termasuk siswa yang kurang percaya diri. Kegiatan edukasi serupa ke sekolah lain dan penggabungan
topik kesehatan lain, seperti aktivitas fisik dan kebersihan lingkungan, dapat lebih berkontribusi pada
perkembangan kesehatan anak di tingkat komunitas.
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